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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

       Hasil analisis dalam penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

Return on Asset terhadap Price to Book Value pada perusahaan infrastruktur 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2024. Maka, kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 1,024 < ttabel sebesar 2,02809 

dengan nilai signifikan sebesar 0,313 > 0,05, sehingga hipotesis pertama 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio belum mampu 

memengaruhi Price to Book Value. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek belum 

menjadi faktor utama yang dipertimbangkan investor dalam menilai Price 

to Book Value. 

2. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 8,277 > ttabel sebesar 2,02809 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis kedua 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Debt to Equity Ratio 

maka Price to Book Value perusahaan berpotensi meningkat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan Debt to Equity Ratio melalui penggunaan 

utang yang optimal dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

prospek perusahaan. 
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3. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 4,834 > ttabel sebesar 2,02809 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis ketiga 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, maka semakin 

tinggi Price to Book Value perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

Return on Asset menjadi salah satu indikator yang diperhatikan investor 

dalam menilai Price to Book Value. 

4. Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 23,746 > Ftabel sebesar 2,87 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis keempat 

diterima. Selain itu, nilai Adjusted R2 sebesar 0,636 menunjukkan bahwa 

variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Asset mampu 

menjelaskan variasi Price to Book Value sebesar 63,6%, sedangkan 36,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

1. Perusahaan diharapkan dapat mengelola Current Ratio secara lebih efektif 

agar perusahaan tetap berada pada kondisi yang optimal. Meskipun dalam 

penelitian ini Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Price to Book 

Value, pengelolaan aset lancar tetap perlu diperhatikan agar tidak terjadi 

penumpukan aset yang kurang produktif. Aset lancar yang dimiliki 

perusahaan sebaiknya dialokasikan secara efisien pada aktivitas operasional 

yang dapat mendukung peningkatan kinerja perusahaan. 

2. Perusahaan diharapkan dapat mengelola Debt to Equity Ratio secara optimal 

dengan menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan modal sendiri. 



100 

 

 
 

Penggunaan utang yang tepat dapat dimanfaatkan untuk kegiatan ekspansi 

usaha maupun investasi yang produktif sehingga mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan. Dengan pengelolaan Debt to Equity Ratio yang baik, 

perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor serta Price to Book 

Value. 

3. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan Return on Asset melalui 

peningkatan efisiensi operasional dan pemanfaatan aset secara maksimal. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan produktivitas 

aset, mengendalikan biaya operasional, serta meningkatkan pendapatan 

perusahaan. Dengan meningkatnya kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, maka Price to Book Value juga 

berpotensi meningkat. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan beberapa hal diantaranya: 

a. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

infrastruktur subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga peneliti merekomendasikan bagi penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian pada sektor atau 

subsektor perusahaan lain agar hasil penelitian dapat dibandingkan dan 

digeneralisasikan secara lebih luas. 

b. Berdasarkan hasil nilai Adjusted R² sebesar 63,6%, hal ini menunjukkan 

masih terdapat variabel lain di luar penelitian yang dapat memengaruhi 

Price to Book Value. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel lain, seperti Total Asset Turnover, 
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Pertumbuhan Penjualan, maupun Ukuran Perusahaan, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    


